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Penelitian ini berjudul â€œTradisi Lisan Aceh di Kecamatan Manggeng, Kabupaten Aceh Barat Dayaâ€•. Rumusan masalahnya
adalah (1) tradisi lisan apasajakah yang terdapat di Kecamatan Manggeng, Kabupaten Aceh Barat Daya. (2) Bagaimanakah tradisi
lisan tersebut dilaksanakan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data dikumpulkan dengan
menggunakan teknik snowball sampling terhadap tiga belas informan di Desa Lhok Puntoy, Desa Paya, Desa Seuneulop, Desa
Sejahtera, Desa Pusu Ingin Jaya, Desa Pante Pirak, Desa Blang Manggeng, Desa Ladang Panah, Desa Tokoh, dan Desa Tengah,
Kecamatan Manggeng. Pengujian data dilakukan dengan teknik triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada tradisi lisan di
Kecamatan Manggeng, Kabupaten Aceh Barat Daya. Bentuk dan pelaksanaan tradisi lisan tersebut adalah (1) pantun (pantÃ´n)
yang dilaksanakan dengan khidmad saat penyambutan rombongan pengantin pria dalam tradisi perkawinan. Pengantin pria (lintÃ´)
akan diarak menuju pintu rumah untuk dipeusijuek. Sejalan dengan prosesi tersebut, pantun seumapa disampaikan bait demi bait.
Pihak lintÃ´ akan membalas pantun sesuai dengan isi  pantun yang disampaikan oleh pihak dara barÃ´. Penyampaian pantun akan
berlanjut hingga lintÃ´ dipersilahkan masuk. (2) syair (caâ€™Ã©) yang dibagi menjadi lima jenis yaitu: pertama, syair manoe
pucÃ´k yang dilaksanakan saat memandikan pengantin pada pesta perkawinan dan anak laki-laki yang ingin sunat rasul. SyÃ¨h
memulai acara dengan melantunkan selawat kepada Nabi Muhammad saw. dan dilanjutkan dengan syair  HasyÃ©m Meulangkah.
Selanjutnya syÃ©h menyampaikan syair yang mengisahkan kehidupan orang yang hendak dimandikan tersebut. Sejalan dengan
penyampaian syair tersebut, syÃ¨h  memanggil orang tua, wali, dan sanak saudara terdekat untuk  melakukan tradisi peusijuek.
Syair disampaikan bait per bait secara bergantian oleh syahi dan anggota grup. Setelah penyampaian syair selesai, pengantin akan
berganti pakaian mandi untuk menjalani ritual mandi. Kedua, syair marhaban atau berzanji yang dilaksanakan saat acara peutrÃ´n
aneuk (turun tanah). Syair marhaban atau syair berzanji disampaikan dengan irama yang merdu oleh kelompok marhaban atau
berzanji yang dipandu oleh seorang syÃ¨h atau syahi. Pada tradisi ini, syÃ¨h dan anggota kelompok memulai acara dengan
melantunkan beberapa ayat suci Al-quran dan selawat kepada Nabi Muhammad saw. secara bersama-sama. Selanjutnya, syÃ¨h
menyampaikan syair Marhaban bait demi bait yang kemudian disahut bersama oleh anggota kelompok. Saat penyampaian syair,
pertama-tama bayi berada dalam pangkuan orang tuanya dan seterusnya digendong secara bergiliran oleh anggota kelompok hingga
penyampaian syair selesai. Setelah penyampaian syair selesai, bayi akan dipeusijuek dan dipeucicap sembari melantunkan selawat
dan diakhiri dengan pembacaan doa.  
Ketiga, syair dÃ´da idi yang disampaikan saat ibu ingin menidurkan anaknya sembari mengayun (bila dalam ayunan) atau
mengelus-elus anaknya. Syair disampaikan dengan irama yang bervariasi sesuai dengan kemampuan ibu. Irama akan dibuat
semerdu mungkin agar suasana menjadi nyaman untuk bayi segera tidur lelap. Keempat, syair diwo arwah yang dilaksanakan pada
acara yasinan di rumah duka. Pada tradisi ini, anggota memulai pengajian dengan melantunkan selawat. Selanjutnya, mereka
membacakan surah Yasin hingga selesai dan diakhiri dengan pembacaan doa. Setelah selesai, secara bersama-sama mereka
menyampaikan syair diwo arwah dengan irama khusus yang telah disepakati dan dipelajari sebelumnya. Terakhir, syair tari.
Pelaksanaan tradisi bersyair pada seni tari didasari pada susunan tari atau pembagian babak, yaitu dimulai dengan selawat, kata
penghormatan, pengisahan, ekstra, penutup atau salam perpisahan. Syair disampaikan oleh syÃ¨h bait per bait dan kemudian
disahut bersama-sama oleh anggota tari sembari mereka melakukan gerakan badan sesuai dengan gerak tari yang telah ditentukan.
(3) mantra (neurajah) yang dilaksanakan dengan tertutup saat mengobati orang sakit. (4) teka-teki (hâ€™iem) yang dijadikan
sebagai permainan. Tradisi ini dilaksanakan oleh dua pihak yang bermain baik secara individu maupun kelompok. Pihak I bertugas
memberikan pertanyaan dan pihak yang lain bertugas menebak jawaban dari pertanyaan tersebut. Bagi mereka yang banyak
menjawab dengan benar dinyatakan sebagai pemenang. (5) selawat (seulaweuet) yang dilaksanakan secara rutin setelah
dikumandangkan adzan, setelah melaksanakan salat berjamaah, saat menidurkan anak, dan sebelum memulai pengajian. (6) dikÃ©e
Aceh yang dilaksanakan saat perayaan maulid Nabi Muhammad saw. Seorang syÃ¨h akan melantunkan seulawuet sebagai tanda
dimulainya meudikÃ©e. Anggota lain yang telah bersiap dengan posisinya, akan menjawab seulaweut yang dilantunkan syÃ¨h
beriringan dengan gerakan-gerakan tertentu. Ada beberapa jenis syair yang disampaikan, diantaranya syair yang berisi tentang
kelahiran Nabi Muhammad saw., terjadinya Israâ€™ Miâ€™raj, kisah nabi-nabi terdahulu, kehidupan setelah mati, dan indahnya
kehidupan di surga. Setiap syair yang dilantunkan syÃ¨h akan dijawab oleh anggota dengan variasi yang berbeda. Anggota bisa saja
hanya menjawab akhir kata dari satu kalimat atau satu bait sesuai dengan yang disampaikan oleh syÃ¨h. 
